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ABSTRAK

Permasalahan akan pencemaran lingkungan semakin hari semakin serius. Limbah
rumah tangga merupakan penyumbang tertinggi pencemaran lingkungan. Limbah berbahan
plastik merupakan limbah anorganik yang sulit untuk terurai di tanah, pembakaran sampah
kerap dilakukan untuk mengurangi timbunan sampah platik. Pembakaran sampah juga
menyebabkan polusi udara, oleh sebab itu dibutuhkan tindakan yang serius dalam menangani
permasalah tersebut seperti melakukan daur ulang sampah dengan metode pirolisis sampah
lastik. Pirolisis adalah proses dekomposisi termal tanpa melibatkan oksigen, dengan cara ini
masalah akan pencemaran tanah dan udara oleh limbah plastik akan berkurang dan
didapatkannya kembali bahan-bahan yang lebih berguna seperti bahan bakar cair. Proses
pirolisis pada penelitian menggunakan metode eksperimen dengan pengaruh variasi media
pendinginan pada tabung kondensor terhadap flowrate bahan bakar. Media pendingin yang
digunakan adalah air biasa dan air dengan suhu dibawah 10°C. Interfal waktu yang digunakan
yaitu 30 menit dan 60 menit. Hasil percobaan menunjukkan penggunaan media pendingin
mempengaruhi flowrate bahan bakar. Penggunaan air dengan suhu dibawah 10°C sebagai
media pendingin pada tabung kondensor flowrate yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan
dengan menggunakan air biasa sebagai media pendingin, kareana semakin rendah suhu media
peningin, maka semakin cepat proses kondensasi didalam tabung kondensor.

Kata kunci : sampah plastik, polypropylene, pirolisis, pendingin, flowrate.

PENDAHULUAN

Berkembangnya jumlah penduduk
menyebabkan permasalahan yang terjadi
pada limbah semakin meningkat dan
semakin  serius. Kebanyakan limbah
tersebut dihasilkan dari limbah rumah
tangga, yaitu berupa limbah cair ataupun
limbah padat. Masalah limbah dari tahun ke
tahun menjadi masalah yang sanggat serius
yang terjadi di masyarakat sampai saat ini,
salah satunya adalah limbah padat berupa
kantong plastik.

Plastik merupakan salah satu bahan
yang banyak digunakan untuk pembuatan
peralatan rumah tangga, otomotif dan
sebagainya. Penggunaan bahan plastik
semakin lama semakin meluas karena
sifatnya kuat dan tidak mudah rusak oleh
pelapukan. Perkembangan produk plastik di
Indonesia sangat pesat pada dua dekade
terakhir dengan merambah hampir di
semua jenis kebutuhan manusia, dari
kebutuhan dasar seperti kebutuhan rumah
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tangga sampai aksesoris pada mobil-mobil
mewah. (Sahwan, et al., 2005).

Peningkatan konsumsi energi dan
peningkatan timbunan sampah merupakan
dua permasalahan yang muncul seiring
dengan  pertumbuhan  ekonomi  dan
pertambahan penduduk. Untuk mengatasi
masalah sampah, khususnya limbah plastik,
para pakar lingkungan dan ilmuan dari
berbagai disiplin ilmu telah melakukan
berbagai penelitian dan tindakan. (Sa’diyah,
2015).

Polypropylene (PP) memiliki daya
tahan yang baik terhadap bahan kimia,
kuat, dan memiliki titik leleh yang tinggi
sehingga cocok untuk produk yang
berhubungan dengan makanan dan
minuman  seperti tempat menyimpan
makanan, botol minum, tempat obat dan
botol minum untuk bayi. Biasanya didaur
ulang menjadi casing baterai, sapu, sikat,
dll.

METOE PENELITIAN
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Berbagai metode telah
dikembangkan untuk mengatasi masalah
yang disebabkan oleh sampah. Pirolisis
adalah salah satu metode pengolahan
limbah yang dianggap cukup prospektif
untuk dikembangkan. Itu karena beberapa
keuntungan seperti rasio konversi tinggi dan
potensi energi tinggi serta potensi sebagai
bahan bakar alternatif di masa depan.
(Nuryosuwito, et al., 2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh perbedaan
pendinginan menggunakan media air biasa
dan air suhu dibawah 10°C pada tabung
kondensasi terhadap flowrate dari proses
pirolisis sampah plastik jenis PP dengan
seberat 500 gram. Pengamatan terhadap
suhu didalam tabung reaktor dan flowrate
bahan bakar dilakukan setiap lima menit
sekali dengan interfal waktu yaitu 30 menit
dan 60 menit.
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Gambar 1. Skema instalasi penelitian

Langkah awal sebelum melakukan
proses pirolisis yaitu mengumpulkan bahan
baku yakni plastik dengan jenis PP dari
lingkunan setempat maupun dari TPA.

Plastik selanjutnya dibersihkan dari kotoran
dan dikeringkan, selanjutnya di potong
menjadi kecil supaya memudahkan proses
pembakaran pada alat destilasi. Plastik



selanjutnya ditimbang seberat 500 gram
dan dimasukan ke dalam tabung reaktor.
Lubang pengisian sampah plastik
selanjutnya di tutup rapat agar tidak terjadi
kebocoran. Pemasangan alat  ukur
(thermometer) dipasang pada samping
tutup tabung reaktor berfungsi untuk
mengetahui temperatur pembakaran yang
ada didalam tabung reaktor. Mengisi air
pada tabung kondensor dan bak
penampung air, selanjutnya menyalakan
pompa air sehinga terjadi sirkulasi air
pendingin pada tabung kondensor. Proses
destilasi sampah plastik dilakukan selama
30 menit dan 60 menit yang diamati setiap
lima menit sekali dengan mengunakan
variasi media pendingin air biasa dan media
pendingin air dengan suhu dibawah 10°C.
Minyak yang dihasilkan dari proses
kondensasi ditapung terlebih dahulu di
gelas ukur kemudia dimasukkan pada botol.
Hasil destilasi sampah plastik kemudian di
bandingan untuk mengetahui lebih baik
manakah menggunaan media pendingin air
biasa dengan  meggunakan media air
dibawah suhu 10°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan waktu terhadap flowrate
bahan bakar dengan menggunakan media
pendinginan air biasa dalam waktu 30
menit.
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Gambar 2. Hubungan Waktu Terhadap
Flowrate Bahan Bakar.

Berdasarkan gambar 4.6 dapat
diketahui pada proses pirolisis sampah
plastik jenis PP menggunakan media
pendingin air dengan berat 500 gram yang
diamati setiap lima menit sekali dalam
waktu 30 menit. Flowrate bahan bakar yang
diamati setiap lima menit sekali untuk
kondensor | yaitu 0 ml; 0,1 ml; 2 ml; 33 ml;
45 ml dan 46 ml sedangkan untuk
kondensor Il yaitu 0 ml; 0 ml; 0 ml; 1,2 ml;
12 ml; 16 ml dan 18 ml.

Ditunjukkan pada gambar 4.6,
proses pirolisis mulai menghasilkan bahan
bakar di menit ke-10 untuk biodiesel.
Memasuki menit ke-15 keduanya mulai
menghasilkan bahan bakar yang masing-
masing yaitu 2 ml untuk kondensor | dan 1,2
ml untuk kondensor Il. Memasuki menit ke-
20 flowrate bahan bakar meningkat drastis,
untuk kondensor | mengalami peningkatan
sebesar 31 ml dan untuk kondensor I
mengalami peningkatan sebesar 10,8 ml.

Lama waktu yang digunakan
berbanding lurus dengan bahan bakar yang
dihasilkan. Hasil akhir bahan bakar di menit
30 yaitu 46 ml untuk kondensor | dan 18 ml
untuk kondensor Il. Flowrate pada bahan
bakar  kondensor | lebih  banyak
dibandingkan  flowrate  bahan  bakar
kondensor Il, hal itu disebabkan perbedaan
panjang lintasan tabung penampung uap.
Letak tabung penampung uap untuk
kondensor | lebih pendek/lebih rendah
dibandingkan tabung penampung uap untuk
kondensor Il, sehingga uap hasil
pembakaran didalam tabung reaktor akan
lebih dulu memenuhi tabung penampung
uap yang lebih redah dibandingkan tabung
uap yang lebih tinggi.



Suhu terhadap flowrate
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Gambar 4.7 Hubungan Suhu Terhadap
Flowrate Bahan Bakar.

Berdasarkan gambar 4.7 dapat
diketahui pada proses pirolisis sampah
plastik jenis PP menggunakan media
pendingin air dengan berat 500 gram yang
diamati setiap lima menit sekali dalam
waktu 30 menit. Suhu dalam tabung reaktor
yang diamati setiap lima menit sekali yaitu
28°C; 40°C; 115°C; 130°C; 150°C; 155°C dan
145°C. Flowrate bahan bakar untuk
kondensor | yaitu 0 ml; 0,1 ml; 2 ml; 33 ml;
45 ml dan 46 ml sedangkan untuk
kondensor Il yaitu O ml; 0 ml; 0 ml; 1,2 ml;
12 ml; 16 ml dan 18 ml.

Proses pirolisis yang ditunjukkan
oleh gambar 4.7 dimulai dengan suhu awal
28°C. Semakin lama waktu yang digunakan,
suhu dalam tabung reaktor juga semakin
tinggi. Bahan bakar mulai dihasilkan pada
suhu 115°C yakni pada menit ke-10 pada
kondensor I. Memasuki menit ke-15 hingga
menit ke-25, suhu dalam tabung reaktor
semakin tinggi, yakni 130°C dimenit 15,
150°C dimenit 20 dan 155°C di menit 25.
Kenaikan suhu menjadikan flowrate bahan
bakar meningkat pesat yakni dari 2 ml
menjadi 33 ml dan 45 ml untuk kondensor I,
sedangkan flowrate pada kondensor Il yakni
dari 1,2 ml meningkat menjadi 12 ml dan 16
ml. Flowrate bahan bakar di menit 30
peningkatannya hanya 1 ml untuk
kondensor | dan 2 ml untuk kondensor II,

penurunan suhu di menit 30 merupakan
penyeban tidak terlalu banyaknya bahan
bakar yang dihasilkan. Suhu akhir kedua
bahan bakar yaitu 145°C dengan flowrate
akhir kondensor | yaitu 46 ml dan 18 ml
untuk kondensor .

Selain lama waktu yang digunakan,
kenaikan suhu merupakan salah satu yang
dapat menentukan flowrate bahan bakar
pada proses pirolisis. Hasil akhir flowrate
bahan bakar pada kondensor I lebih banyak
dibandingkan flowrate bahan bakar pada
kondensor II. penyebab berbedanya volume
flowrate bahan bakar yang dihasilkan
adalah berbedanya panjang lintasan tabung
penampung uap. Semakin panjang lintasan,
maka bahan bakar yang dihasilkan akan
semakin sedikit. Tabung penampung uap
untuk kondensor | lebih pendek/rendah,
sehingga uap hasil pembakaran akan lebih
dulu memenuhi tabung uap yang lebih
rendah. Dilihat dari hasil awal bahan bakar
yang dihasilkan yakni pada suhu 115°C,
maka proses destilasi dengan suhu 115°C
bahan bakar yang dihasilkan berpotensi
sebagai bahan bakar untuk
kendaraan/motor bensin, yang mana pada
proses denstilasi dengan titik didih antara
30°C-180°C bahan bakar yang dihasilkan
tergolong dalam fraksi bahan bakar bensin.
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Gambar 4.8 Hubungan Waktu Terhadap
Flowrate Bahan Bakar.

Berdasarkan gambar 4.8 dapat
diketahui pada proses pirolisis sampah




plastik jenis PP menggunakan media
pendingin air dibawah suhu 10°C dengan
berat 500 gram yang diamati setiap lima
menit sekali dalam waktu 30 menit.
Flowrate bahan bakar vyaitu untuk
kondensor | O ml; O ml; 0,1 ml; 19 ml; 69
ml; 116 ml; dan 160 ml sedangkan untuk
kondensor Il 0 ml; O ml; O ml; 0,2 ml; 13 ml;
41 ml; dan 60 ml.

Ditunjukkan pada gambar 4.8,
proses pirolisis mulai menghasilkan bahan
bakar di menit ke-10 untuk kondensor 1.
Memasuki menit ke-15 keduanya mulai
menghasilkan bahan bakar yang masing-
masing yaitu 19 ml untuk kondensor | dan
0,2 ml untuk kondensor Il. Memasuki menit
ke-20 flowrate bahan bakar meningkat

drastis, pada kondensor | mengalami
peningkatan sebesar 50 ml dan pada
kondensor Il mengalami peningkatan

sebesar 12,8 ml. Hingga menit ke-30,
peninggkatan flowrate bahan bakar tetap
tinggi, yakni setiap lima menit menghasilkan
lebih dari 40 ml untuk kondensor | dan 19
ml untuk kondensor 1.

Lama waktu yang digunakan
berbanding lurus dengan bahan bakar yang
dihasilkan. Semakin lama waktu yang
digunakan dalam proses pirolisis, maka
bahan bakar yang dihasilkan akan semakin
banyak. Hasil akhir flowrate bahan bakar di
menit 30 yaitu 160 ml untuk kondensor |
dan 60 ml untuk kondensor II. Flowrate
pada bahan bakar kondensor | lebih banyak
dibandingkan  flowrate  bahan  bakar
kondensor I, hal itu disebabkan perbedaan
panjang lintasan tabung penampung uap.
Letak tabung penampung uap untuk
biodiesel lebih  pendek/lebih  rendah
dibandingkan tabung penampung uap untuk
kondensor Il, sehingga uap hasil
pembakaran didalam tabung reaktor akan
lebih dulu memenuhi tabung penampung
uap untuk kondensor I.
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Gambar 4.9 Hubungan Suhu Terhadap
Flowrate Bahan Bakar.

Berdasarkan gambar 4.9 dapat
diketahui pada proses pirolisis sampah
plastik jenis PP menggunakan media
pendingin air dibawah suhu 10°C dengan
berat 500 gram yang diamati setiap lima
menit sekali dalam waktu 30 menit dengan
temperatur dalam tabung reaktor yaitu 28°C;
33°C; 50°C; 163°C; 184°C; 190°C dan 187°C.

Proses pirolisis yang ditunjukkan
oleh gambar 4.9 dimulai dengan suhu awal
28°C. Semakin lama waktu yang digunakan,
suhu dalam tabung reaktor juga semakin
tinggi. Bahan bakar mulai dihasilkan pada
suhu 50°C yakni pada menit ke-10 pada
kondensor |. Memasuki menit ke-15 hingga
menit ke-25, suhu dalam tabung reaktor
semakin tinggi, yakni 163°C di menit 15,
184°C di menit 20 dan 190°C di menit 25.
Kenaikan suhu menjadikan flowrate bahan
bakar meningkat pesat yakni dari 19 ml
menjadi 69 ml dan 116 ml untuk kondensor
I, sedangkan flowrate pada kondensor Il
yakni dari 0,2 ml meningkat menjadi 13 ml
dan 41 ml. Flowrate bahan bakar di menit
30 dengan suhu akhir yakni 187°C,
peningkatan flowarate tetap tinggi yakni
diatas 40 ml untuk kondensor | dan 19 ml
untuk kondensor II.

Selain lama waktu yang digunakan,
kenaikan suhu merupakan salah satu yang
dapat menentukan flowrate bahan bakar
pada proses pirolisis. Semakin tinggi suhu



dalam tabung reaktor, maka semakin cepat
proses penguapan didalam tabung reaktor.
Hasil akhir flowrate bahan bakar biodiesel
lebih banyak dibandingkan flowrate bahan
bakar bioethanol. Cepat dihasilkannya
bahan bakar disebabkan penggunaan
media air pendingin dibawah suhu 10°C,
sehingga proses pendingina pada tabung
kondensor lebih cepat dibandingakan
dengan menggunakan air biasa sebagai
media  pendingin. Semakin rendah
temperature media pendingin dalam tabung
kondensor, maka proses
pengembunan/kondensasi uap hasil
pembakaran akan semakin cepat dan
flowrate bahan bakar akan semakin banyak.

Flowrate pada bahan  bakar
kondensor | lebih banyak dibandingkan
dengan flowrate bahan bakar pada
kondensor Il. Hasil akhir untuk kondensor |
yaitu 160 ml dan 60 ml untuk kondensor I,
hal itu dikarenakan letak tabung
penampung uap hasil pembakaran lebih
rendah dan panjang lintasan menuju tabung
kondensor | lebih pendek. Dilihat dari hasil
awal bahan bakar yang dihasilkan yakni
pada suhu antara 30°C-180°C baik pada
kondensor | maupun kondensor Il, maka
proses destilasi dengan suhu tersebut
bahan bakar yang dihasilkan berpotensi
sebagai bahan bakar untuk
kendaraan/motor bensin, yang mana pada
proses denstilasi dengan titik didih antara
30°C-180°C bahan bakar yang dihasilkan
tergolong dalam fraksi bahan bakar bensin.
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Gambar 4.10 Hubungan Waktu Terhadap
Flowrate Bahan Bakar.

Berdasarkan gambar 4.10 dapat
diketahui pada proses pirolisis sampah
plastik jenis PP menggunakan media
pendingin air dengan berat 500 gram yang
diamati setiap lima menit sekali dalam
waktu 60 menit. Flowrate bahan bakar yang
yaitu untuk kondensor | yaitu 0 ml; 0 ml; 0,8
ml; 19 ml; 68 ml; 128 ml; 165 ml; 176 ml;
179 ml; 183 ml; 187 ml; 190 ml; dan 193 ml
sedangkan untuk kondensor Il yaitu O ml; O
ml; O ml; 1,5 ml; 22 ml; 55 ml; 82 ml; 89 ml;
92 ml; 93 ml; 94 ml; 95 ml dan 95 ml.

Kondensor | pada menit ke-10
sudah menghasilkan bahan bakar sebanyak
1,8 ml, sedangkan pada kondensor Il belum
mengasilkan bahan bakar. Memasuki menit
ke-15 kedua kondensor sudah mengasilkan
bahan bakar yakni 19 mluntuk kondensor |
dan 1,5 ml untuk kondensor Il. Peningkatan
flowrate bahan bakar mulai tinggi yakni dari
menit ke-15 hingga menit ke-35. Flowrate
yang dihasilkan dalam waktu lima menit
yaitu 11 ml sampai 60 ml dan untuk
kondensor | yaitu 7 ml sampai 20 ml untuk
kondensor Il.

Lama waktu vyang digunakan
berbanding lurus dengan bahan bakar yang
dihasilkan. Semakin lama proses yang
dilakukan, maka semakin banyak pula
bahan bakar yang dihasilkan. Hasil akhir
flowrate bahan bakar di menit 60 yaitu 193



ml untuk kondensor | dan 95 ml untuk
kondensor Il. Flowrate pada bahan bakar
kondensor | lebih banyak dibandingkan
flowrate bahan bakar kondensor II, hal itu
disebabkan perbedaan panjang lintasan
tabung penampung uap. Letak tabung
penampung uap untuk kondensor | lebih
pendek/lebih rendah dibandingkan tabung
penampung uap untuk kondensor I,
sehingga uap hasil pembakaran didalam
tabung reaktor akan lebih dulu memenuhi
tabung penampung uap yang lebih rendah
terlebih  dahulu dibandingkan tabung
penampung uap yang lebih tinggi.
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Gambar 4.11 Hubungan Suhu Terhadap
Flowrate Bahan Bakar.

Berdasarkan gambar 4.11 dapat
diketahui pada proses pirolisis sampah
platik jenis PP menggunakan media
pendingin air dengan berat 500 gram yang
diamati setiap lima menit dalam waktu 60
menit dengan suhu dalam tabung reaktor
yaitu 30°C; 40°C; 83°C; 135°C; 170°C; 183°C;
183°C; 180°C; 185°C; 190°C; 194°C; 198°C
dan 198°C. Flowrate bahan bakar yang yaitu
untuk kondensor I 0 ml; 0 ml; 0,8 ml; 19 ml;
68 ml; 128 ml; 165 ml; 176 ml; 179 ml; 183
ml; 187 ml; 190 ml; dan 193 ml sedangkan
untuk kondensor Il yaitu O ml; 0 ml; 0 ml; 1,5
ml; 22 ml; 55 ml; 82 ml; 89 ml; 92 ml; 93 ml;
94 ml; 95 ml dan 95 ml.

Flowrate  bahan bakar pada
percobaan yang ditunjukkan gambar 4.11
mulai menghasilkan bahan bakar pada

temperature 83°C di menit ke-10 sebanyak
1,8 ml untuk kondensor |, sedangkan
kondensor Il mulai menghasilkan bahan
bakar pada suhu 135°C yakni di menit ke-
15. Lama waktu yang digunakan
berbanding lurus dengan bahan bakar yang
dihasilkan. Bahan bakar pada kondensor |
lebih awal menghasilkan bahan bakar dan
lebih banyak dibandingkan kondensor II.
Hal itu disebabkan letak tabung penampung
uap lebih rendah serta panjang lintasan
menuju tabung kondensor | lebih pendek,
sehingga uap akan lebih dulu memenuhi
tabung penampung uap yang lebih rendah
dibandingkan tabung penampung uap yang
lebih tinggi.

Flowrate bahan bakar di menit 40
sampai menit 60 peningkatannya rata-rata
hanya 3 ml untuk kondensor | dan 2 ml
untuk kondensor |, peningkatan suhu yang
rata-rata hanya 4°C merupakan salah satu
penyeban tidak terlalu banyaknya flowrate
bahan bakar yang dihasilkan. Selain lama
waktu yang digunakan, suhu dalam tabung
reaktor dan temperature media pendingin
dalan tabung kondensor merupakan salah
satu yang dapat menentukan flowrate
bahan bakar pada proses pirolisis. Semakin
tinggi dan semakin cepat kenaikan suhu
dalam tabung reaktor,maka  proses
penguapan akan semakin cepat dan bahan
bakar yang dihasilkan juga akan semakin
banyak.
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Gambar 4.12 Hubungan Waktu Terhadap
Flowrate Bahan Bakar.

Berdasarkan gambar 4.12 dapat
diketahui pada proses pirolisis sampah
plastik jenis PP menggunakan media
pendingin air suhu dibawah 10°C dengan
berat 500 gram yang diamati setiap lima
menit sekali dalam waktu 60 menit.
Flowrate bahan bakar untuk kondensor |
yaitu 0 ml; 0 ml; 2,3 ml; 13 ml; 45 ml; 83 ml;
109 ml; 134 ml; 152 ml; 172 ml; 189 ml; 203
ml dan 218 ml sedangkan flowrate untuk
kondensor Il yaitu O ml; 0 ml; 0,2 ml; 2,8 ml;
20 ml; 38 ml; 45 ml; 50 ml; 55 ml; 61 ml; 67
ml; 73 ml dan 77 ml.

Memasuki menit ke-10 kondensor |
dan kondensor |l mengahsilkan bahan
bakar sebanyak 2,3 ml dan 0,2 ml dengan
suhu dalam tabung reaktor 115°C. Lama
waktu yang digunakan berbanding lurus
dengan bahan bakar yang dihasilkan.
Flowrate bahan bakar terus mengalami
kenaikan hingga menit akhir. Hasil akhir
bahan bakar pada kondensor | sebanyak
218 ml dan kondensor Il sebanyak 77 ml.

Flowrate  bahan bakar pada
kondensor | lebih banyak dibandingkan
kondensor Il. Hal itu dipengaruhi oleh
perbedaan panjang lintasan atau letak
tabung penampung uap hasil pembakaran.
Uap akan memenuhi tabung penampung
uap vyang lebih rendah terlebih dahulu
dibandingkan tabung penampung uap yang
lebih tinggi, sehingga uap akan terlebih
dahulu terkondensasi di kondensor | dan
bahan bakar akan lebih awal dihasilkan dan
lebih banyak.

Suhu terhadap flowrate
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Gambar 4.13 Hubungan Suhu Terhadap
Flowrate Bahan Bakar.

Berdasarkan gambar 4.13 dapat
diketahui pada proses percobaan pirolisis
sampah plastik jenis PP menggunakan
meia pendingin air suhu dibawah 10°C
dengan berat 500 gram yang diamati setiap
lima menit dalam waktu 60 menit dengan
temperature 30°C; 40°C; 115°C; 155°C;
205°C; 200°C; 202°C; 201°C; 205°C; 205°C;
210°C; 212°C dan 207°C. Flowrate bahan
bakar untuk kondensor | yaitu O ml; O ml;
2,3 ml; 13 ml; 45 ml; 83 ml; 109 ml; 134 ml;
152 ml; 172 ml; 189 ml; 203 ml dan 218 ml
sedangkan flowrate untuk kondensor Il yaitu
Oml; O ml; 0,2 ml; 2,8 ml; 20 ml; 38 ml; 45
ml; 50 ml; 55 ml; 61 ml; 67 ml; 73 ml dan 77
ml.

Flowrate  bahan bakar pada
percobaan yang ditunjukkan gambar 4.13
mulai menghasilkan bahan bakar baik
kondensor | dan kondensor Il pada
temperature 115°C di menit ke-10 yakni
sebanyak 2,3 ml 0,2 ml. Kenaikan suhu
didalam tabung reaktor merupakan salah
satu yang dapat mempengaruhi terhadap
flowrate bahan bakar pada proses pirolisis.
Semakin tinggi suhu dalam tabung reaktor,
maka semakin cepat proses penguapan
didalam tabung reaktor dan bahan bakar
yang dihasilkan akan semakin banyak pula.
Kondensor | lebih awal menghasilkan bahan
bakar dan lebih banyak dibandingkan



kondensor II. Hal itu disebabkan letak
tabung penampung uap hasil pembakaran
lebih rendah serta panjang lintasan menuju
tabung kondensor | lebih pendek, sehingga
uap akan lebih dulu memenuhi tabung
penampung uap Yyang lebih rendah
dibandingkan tabung penampung uap yang
lebih tinggi.

Flowrate  bahan bakar yang
diperoleh hingga menit akhir tetap tinggi
yakni hasil akhir 218 ml pada kondensor |
dan 77 ml pada kondensor Il dengan suhu
akhir 207°C. Selain lama waktu yang
digunakan, suhu dalam tabung reaktor
merupakan salah satu yang dapat
mempengaruhi flowrate bahan bakar pada
proses pirolisis. Semakin tinggi dan
semakin cepat kenaikan suhu dalam tabung
reaktor,maka proses penguapan akan
semakin cepat.

Penggunaan media pendingin air
dibawah suhu 10°C didalam tabung
kondensor juga mempengaruhi terhadap
flowrate bahan bakar. Semakin rendah suhu
media pendingin dalam tabung reaktor,
maka proses kondensasi uap hasil
pembakaran akan semakin cepat sehingga
bahan bakar yang dihasikan akan semakin
cepat dan lebih banyak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh dari proses pirolisis sampah
palstik jenis PP seberat 500 gram dengan
variasi media pendingin air biasa dan media
pendingin air dengan suhu dibawah 10°C,
baik yang 30 menit maupun yang 60 menit
yang diamati setiap lima menit sekali
kesimpula yang bisa diambil adalah:

1. Lama waktu yang digunakan dalam
proses pirolisis berbanding lurus
dengan flowrate bahan bakar.
Semakin lama waktu yang

digunakan, bahan bakar yang
dihasilkan akan semakin banyak.

2. Kenaikan suhu didalam tabung
reaktor menyebabkan proses
penguapan akan semakin cepat dan
bahan bakar yang diperoleh akan
semakin banyak.

3. Penggunaan variasi media
pendingin didalam tabung kondensor
juga mempengarubhi terhadap
flowrate bahan bakar. Semakin
rendah suhu media pendingin, maka
proses kondensasi akan semakin
cepat dan flowrate bahan bakar
yang diperoleh akan semakin
banyak.

4. Berdasarkan suhu awal perolehan
bahan bakar, maka flowrate pada
proses pirolisis sampah plastik jenis
PP berpotensi dijadikan sebagai
bahan bakar wuntuk kendaraan
berbahan bakar bensin.
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